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Children’s well-being is a multidimensional concept encompassing 
emotional, social, and psychological aspects of child development. In the 
context of early childhood development, social interaction and emotional 

support are two fundamental factors that play a crucial role in shaping the 
quality of children’s well-being. This study aims to comprehensively 
analyze the role of social interaction and emotional support in improving 

children’s well-being through a literature review approach. The method 
used is a systematic literature review of various scientific sources, including 

reputable international and national journals as well as academic books 
published between 2022 and 2025. The findings indicate that positive 
social interactions with parents, teachers, and peers significantly 

contribute to the development of social skills, emotional regulation, and a 
sense of belonging in children. Furthermore, consistent and responsive 

emotional support has been proven to enhance children's sense of security, 
self-confidence, and psychological resilience. These two factors interact 
synergistically in creating a conducive developmental environment for 

children. The study also reveals that the quality of interaction is more 
influential than the quantity, highlighting the importance of emotional 
attachment in sustaining children's well-being. In conclusion, social 

interaction and emotional support play a highly strategic role in improving 
children’s well-being. Therefore, collaborative efforts among families, 

schools, and the broader social environment are essential to create a 
holistic and supportive ecosystem for child development. 

Abstrak 

Children well-being merupakan konsep multidimensional yang mencakup 
aspek kesejahteraan emosional, sosial, dan psikologis anak. Dalam 

konteks perkembangan anak usia dini, interaksi sosial dan dukungan 
emosional menjadi dua faktor fundamental yang berperan dalam 
membentuk kualitas kesejahteraan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis secara komprehensif peran interaksi sosial dan dukungan 
emosional dalam meningkatkan children well-being anak melalui 
pendekatan literature review. Metode yang digunakan adalah kajian 

pustaka sistematis terhadap berbagai sumber ilmiah berupa jurnal 
internasional dan nasional bereputasi serta buku akademik yang terbit 

pada rentang tahun 2022–2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa interaksi 
sosial yang positif, baik dengan orang tua, guru, maupun teman sebaya, 
berkontribusi signifikan terhadap perkembangan keterampilan sosial, 
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regulasi emosi, serta rasa memiliki pada anak. Selain itu, dukungan 
emosional yang konsisten dan responsif terbukti mampu meningkatkan 
rasa aman, kepercayaan diri, serta ketahanan psikologis anak. Kedua 

faktor ini saling berinteraksi dalam membentuk lingkungan perkembangan 
yang kondusif bagi anak. Penelitian ini juga menemukan bahwa kualitas 

interaksi lebih berpengaruh dibandingkan kuantitas, serta pentingnya 
kelekatan emosional dalam membangun kesejahteraan anak secara 
berkelanjutan. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa interaksi 

sosial dan dukungan emosional memiliki peran yang sangat strategis 
dalam meningkatkan children well-being anak. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya kolaboratif antara keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial dalam 
menciptakan ekosistem yang mendukung perkembangan anak secara 
holistic.  
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PENDAHULUAN 

 Children well-being atau kesejahteraan anak merupakan salah satu indikator penting dalam 

menilai kualitas perkembangan anak secara menyeluruh. Konsep ini tidak hanya mencakup kondisi fisik, 

tetapi juga melibatkan dimensi emosional, sosial, dan psikologis yang saling terintegrasi dalam 

kehidupan anak sehari-hari. Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap children well-being 

semakin meningkat seiring dengan berbagai tantangan global seperti perubahan pola pengasuhan, 

perkembangan teknologi digital, serta dinamika sosial yang memengaruhi kehidupan anak sejak usia 

dini. Kondisi tersebut menuntut adanya pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor 

yang berkontribusi terhadap kesejahteraan anak. 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi children well-being adalah interaksi sosial. Interaksi 

sosial merupakan proses timbal balik antara individu dengan lingkungan sosialnya, baik dalam konteks 

keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Pada anak usia dini, interaksi sosial menjadi sarana utama 

dalam mengembangkan kemampuan komunikasi, empati, kerja sama, serta keterampilan sosial 

lainnya. Anak yang terlibat dalam interaksi sosial yang positif cenderung memiliki kemampuan adaptasi 

yang lebih baik, serta mampu membangun hubungan interpersonal yang sehat. Sebaliknya, 

keterbatasan dalam interaksi sosial dapat berdampak pada munculnya berbagai permasalahan 

emosional dan sosial, seperti kesulitan dalam mengelola emosi, rendahnya kepercayaan diri, hingga 

kecenderungan menarik diri dari lingkungan. 

Selain interaksi sosial, dukungan emosional juga memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk children well-being. Dukungan emosional merujuk pada respons afektif yang diberikan oleh 

orang tua, guru, maupun lingkungan sekitar dalam bentuk perhatian, kasih sayang, empati, serta 

penerimaan terhadap kondisi anak. Dukungan emosional yang konsisten dan responsif dapat 

membantu anak merasa aman secara psikologis, sehingga mendorong perkembangan rasa percaya 

diri, kemandirian, dan ketahanan emosional. Dalam konteks ini, hubungan kelekatan (attachment) 

antara anak dan figur signifikan seperti orang tua menjadi fondasi utama dalam membangun 

kesejahteraan emosional anak. 
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Secara teoritis, pentingnya interaksi sosial dan dukungan emosional dalam perkembangan anak 

dapat dijelaskan melalui berbagai perspektif. Teori ekologi perkembangan menekankan bahwa 

perkembangan anak dipengaruhi oleh interaksi antara individu dengan lingkungan yang berlapis, 

terutama dalam lingkup keluarga dan sekolah sebagai mikrosistem utama. Sementara itu, teori 

perkembangan psikososial menjelaskan bahwa anak usia dini berada pada tahap di mana mereka 

membutuhkan dukungan lingkungan untuk mengembangkan inisiatif, kepercayaan diri, serta 

kemampuan sosial. Selain itu, teori kelekatan menegaskan bahwa hubungan emosional yang aman 

antara anak dan pengasuh berperan penting dalam membentuk stabilitas emosional dan kesejahteraan 

psikologis anak. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji aspek interaksi sosial maupun dukungan emosional 

secara terpisah, masih terdapat keterbatasan dalam penelitian yang mengintegrasikan kedua variabel 

tersebut secara simultan dalam konteks children well-being, khususnya melalui pendekatan kajian 

literatur terbaru. Sebagian besar penelitian sebelumnya cenderung menggunakan metode empiris 

seperti observasi dan wawancara, sehingga masih terbatas dalam memberikan sintesis konseptual yang 

komprehensif berdasarkan temuan-temuan terkini. Selain itu, perubahan konteks sosial dan 

perkembangan teknologi juga menuntut adanya pembaruan kajian yang relevan dengan kondisi anak 

masa kini. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna mengkaji 

secara mendalam peran interaksi sosial dan dukungan emosional dalam meningkatkan children well-

being anak melalui pendekatan literature review. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoretis dalam memperkaya kajian mengenai kesejahteraan anak, serta kontribusi praktis bagi orang 

tua, pendidik, dan pemangku kebijakan dalam merancang strategi yang efektif untuk mendukung 

perkembangan anak secara optimal. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan-temuan empiris mengenai peran interaksi 

sosial dan dukungan emosional dalam meningkatkan children well-being pada anak usia dini. Metode 

SLR dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif berdasarkan 

hasil penelitian terdahulu yang telah teruji secara ilmiah serta meminimalkan bias dalam proses sintesis 

literatur (Snyder, 2019). 

Proses kajian dilakukan dengan mengadopsi tahapan yang direkomendasikan dalam pedoman 

Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) yang meliputi 

identifikasi, penyaringan, penentuan kelayakan, dan inklusi artikel (Page et al., 2021). Pencarian 

literatur dilakukan pada beberapa basis data ilmiah bereputasi, yaitu Scopus, Web of Science, 

ScienceDirect, SpringerLink, ERIC, dan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan meliputi social 

interaction, emotional support, children well-being, early childhood, social-emotional development, dan 

child welfare yang dikombinasikan menggunakan operator Boolean (AND dan OR). 

Kriteria inklusi yang diterapkan meliputi: (1) artikel penelitian empiris dan artikel tinjauan yang 

dipublikasikan dalam jurnal bereputasi nasional maupun internasional; (2) terbit pada rentang tahun 

2016–2026; (3) membahas hubungan antara interaksi sosial, dukungan emosional, dan kesejahteraan 

anak; serta (4) tersedia dalam teks lengkap berbahasa Inggris maupun Bahasa Indonesia. Adapun 

kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak melalui proses peer-review, laporan populer, prosiding 

yang tidak terindeks, dan publikasi yang tidak relevan dengan fokus penelitian (Xiao & Watson, 2019). 

Setelah proses identifikasi dan penyaringan, artikel yang memenuhi kriteria dianalisis 

menggunakan teknik analisis tematik (thematic analysis) untuk mengidentifikasi pola, tema, dan 
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kecenderungan temuan penelitian yang berkaitan dengan kontribusi interaksi sosial dan dukungan 

emosional terhadap children well-being. Analisis dilakukan secara sistematis melalui proses 

pengkodean, kategorisasi tema, dan sintesis konseptual sehingga diperoleh pemahaman yang 

mendalam mengenai hubungan antarvariabel yang diteliti (Braun & Clarke, 2022). 

Untuk meningkatkan validitas kajian, setiap artikel yang terpilih dievaluasi berdasarkan kualitas 

metodologis, relevansi topik, serta kontribusi teoritis dan empiris terhadap pengembangan konsep 

children well-being. Pendekatan ini memungkinkan penyusunan sintesis literatur yang lebih objektif, 

komprehensif, dan sesuai dengan perkembangan penelitian mutakhir di bidang perkembangan anak 

usia dini (Booth et al., 2021; Zosh et al., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Interaksi Sosial dalam Meningkatkan Children Well-Being 

Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai literatur terbaru, interaksi sosial terbukti memiliki 

peran signifikan dalam membentuk children well-being. Interaksi sosial pada anak usia dini tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai media pembelajaran utama dalam 

mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan kognitif. Anak yang secara aktif terlibat dalam 

interaksi sosial cenderung memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap lingkungan, serta 

menunjukkan tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi. 

Interaksi sosial yang berkualitas, terutama dalam lingkungan keluarga, memberikan kontribusi 

besar terhadap pembentukan rasa aman dan kepercayaan diri anak. Hubungan yang hangat antara 

anak dan orang tua memungkinkan anak untuk mengekspresikan emosi secara terbuka serta belajar 

memahami perspektif orang lain. Hal ini sejalan dengan temuan berbagai penelitian yang menyatakan 

bahwa komunikasi interpersonal yang positif dalam keluarga berhubungan erat dengan meningkatnya 

kepuasan hidup dan kesejahteraan emosional anak. 

Selain dalam keluarga, interaksi sosial di lingkungan sekolah juga memiliki peran penting. 

Interaksi dengan teman sebaya membantu anak mengembangkan keterampilan seperti kerja sama, 

empati, serta kemampuan menyelesaikan konflik. Anak yang memiliki hubungan sosial yang positif 

dengan teman sebaya cenderung menunjukkan tingkat stres yang lebih rendah dan memiliki rasa 

keterhubungan sosial yang lebih kuat. Sebaliknya, anak yang mengalami kesulitan dalam interaksi 

sosial berisiko mengalami masalah seperti isolasi sosial, kecemasan, dan rendahnya self-esteem. 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial merupakan fondasi utama dalam 

membangun children well-being, karena melalui interaksi tersebut anak memperoleh pengalaman sosial 

yang membentuk identitas diri dan kesejahteraan psikologisnya. 

Peran Dukungan Emosional dalam Perkembangan Kesejahteraan Anak 

Dukungan emosional merupakan faktor krusial yang berperan dalam menciptakan stabilitas 

emosional dan kesejahteraan anak. Berdasarkan hasil analisis literatur, dukungan emosional yang 

diberikan secara konsisten oleh orang tua dan guru dapat meningkatkan rasa aman (emotional security) 

pada anak, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan children well-being. 

Dukungan emosional mencakup berbagai bentuk respons afektif, seperti perhatian, kasih 

sayang, empati, serta penerimaan tanpa syarat terhadap anak. Anak yang mendapatkan dukungan 

emosional yang memadai cenderung memiliki kemampuan regulasi emosi yang lebih baik, mampu 

menghadapi tekanan, serta memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi. Sebaliknya, kurangnya 

dukungan emosional dapat menyebabkan ketidakstabilan emosi, kecemasan, bahkan gangguan 

perilaku pada anak. 
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Dalam konteks pendidikan, peran guru sebagai pemberi dukungan emosional juga sangat 

penting. Guru yang responsif terhadap kebutuhan emosional anak mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang nyaman dan inklusif. Lingkungan yang suportif ini memungkinkan anak untuk merasa 

dihargai dan diterima, sehingga meningkatkan motivasi belajar serta kesejahteraan psikologis mereka. 

Lebih lanjut, beberapa penelitian menunjukkan bahwa dukungan emosional memiliki hubungan 

langsung dengan perkembangan resiliensi anak. Anak yang mendapatkan dukungan emosional yang 

kuat cenderung lebih mampu bangkit dari pengalaman negatif dan memiliki kemampuan coping yang 

lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan emosional tidak hanya berpengaruh pada kondisi saat 

ini, tetapi juga berperan dalam membentuk ketahanan psikologis jangka panjang. 

Sinergi Interaksi Sosial dan Dukungan Emosional 

Hasil kajian menunjukkan bahwa interaksi sosial dan dukungan emosional tidak dapat 

dipisahkan, melainkan saling melengkapi dalam membentuk children well-being. Interaksi sosial yang 

efektif akan lebih bermakna apabila disertai dengan dukungan emosional yang memadai. Sebaliknya, 

dukungan emosional akan lebih optimal apabila disalurkan melalui interaksi sosial yang positif dan 

berkualitas. 

Dalam lingkungan keluarga, sinergi antara interaksi sosial dan dukungan emosional terlihat 

dalam pola komunikasi yang terbuka dan responsif antara orang tua dan anak. Orang tua yang tidak 

hanya berinteraksi secara aktif, tetapi juga memberikan respons emosional yang hangat, cenderung 

mampu menciptakan hubungan yang kuat dengan anak. Hubungan ini menjadi dasar dalam 

membentuk kesejahteraan emosional dan sosial anak. 

Di lingkungan sekolah, sinergi ini tercermin dalam interaksi antara guru dan siswa yang tidak 

hanya bersifat instruksional, tetapi juga emosional. Guru yang mampu mengintegrasikan aspek sosial 

dan emosional dalam proses pembelajaran dapat membantu anak mengembangkan keterampilan sosial 

sekaligus membangun kesejahteraan psikologis mereka. 

Temuan ini menunjukkan bahwa children well-being tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor 

tunggal, melainkan merupakan hasil dari interaksi kompleks antara berbagai aspek lingkungan sosial 

dan emosional. Oleh karena itu, pendekatan yang holistik dan integratif sangat diperlukan dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan anak. 

Implikasi Teoretis dan Praktis 

Secara teoretis, hasil kajian ini memperkuat berbagai teori perkembangan anak yang 

menekankan pentingnya interaksi sosial dan dukungan emosional, seperti teori ekologi perkembangan 

dan teori kelekatan. Namun, penelitian ini juga memberikan kontribusi baru dengan menekankan 

bahwa kualitas interaksi dan kedalaman dukungan emosional lebih penting dibandingkan sekadar 

frekuensi interaksi. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi orang tua, pendidik, dan pembuat 

kebijakan. Orang tua diharapkan dapat meningkatkan kualitas interaksi dengan anak melalui 

komunikasi yang terbuka dan penuh empati. Pendidik perlu menciptakan lingkungan belajar yang tidak 

hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga memperhatikan kebutuhan emosional anak. 

Sementara itu, pembuat kebijakan perlu merancang program pendidikan dan pengasuhan yang 

mendukung perkembangan sosial dan emosional anak secara optimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial 

dan dukungan emosional memiliki peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan children well-

being anak. Interaksi sosial yang positif, baik dalam lingkungan keluarga maupun sekolah, berkontribusi 

terhadap perkembangan keterampilan sosial, kemampuan adaptasi, serta pembentukan hubungan 
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interpersonal yang sehat pada anak. Melalui interaksi tersebut, anak memperoleh pengalaman sosial 

yang menjadi dasar dalam membangun kesejahteraan psikologisnya. Selain itu, dukungan emosional 

yang diberikan secara konsisten dan responsif oleh orang tua dan guru terbukti mampu meningkatkan 

rasa aman, kepercayaan diri, serta kemampuan regulasi emosi anak. Dukungan emosional juga 

berperan dalam membentuk ketahanan psikologis (resiliensi) yang penting bagi anak dalam 

menghadapi berbagai tantangan perkembangan. Lebih lanjut, hasil kajian menunjukkan bahwa 

interaksi sosial dan dukungan emosional memiliki hubungan yang saling melengkapi dan tidak dapat 

dipisahkan dalam membentuk children well-being. Kualitas interaksi dan kedalaman dukungan 

emosional menjadi faktor utama yang lebih berpengaruh dibandingkan kuantitasnya. Oleh karena itu, 

children well-being anak dapat dipahami sebagai hasil dari sinergi antara lingkungan sosial yang 

interaktif dan dukungan emosional yang suportif. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa 

peningkatan children well-being anak memerlukan pendekatan yang holistik, yang mengintegrasikan 

aspek interaksi sosial dan dukungan emosional sebagai fondasi utama dalam proses perkembangan 

anak. 
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